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Kluster Ekowisata Berbasis Masyarakat
di TN Meru Betiri

Oleh: Iwan Nugroho dan Purnawan D Negara®)

Tidak banyak yang mengetahui aktivitas ekowisata di Taman Nasional Meru Betiri
(TNMB). Di Jawa Timur, nama tujuan wisata yang lebih populer adalah Jatim Park
(Batu), Wisata Bahari Lamongan, atau Gunung Bromo (Probolinggo). TNMB juga
tidak lebih populer dibanding Pantai Pasir Putih (Situbondo), Pantai Watu Ulo atau
Tanjung Papuma (Jember), atau Teluk Grajagan (Banyuwangi). Selama ini TNMB
lebih dikenal sebagai tujuan wisata lingkungan, yang populer di kalangan pegiat ling-

kungan, serta akademisi, mahasiswa, atau siswa dengan obyek lingkungan.
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~Perspekiif

awasan TNMB meru-

pakan hutan  hujan

tropis dengan variasi

lima tipe vegetasi yaitu
vegetasi hutan pantai, vegetasi hu-
tan rawa, vegetasi hutan mangrove,
vegetasi hutan rheophyte dan vegetasi
hutan hujan dataran rendah. Ke-
adaan hutannya selalu hijau dan ter-
diri dari jenis pohon yang beraneka
ragam serta bercampur jenis bambu
yang tersebar di seluruh kawasan
ini. ~ TNMB merupakan kawasan
pelestarian alam yang memiliki
potensi flora, fauna dan ekosistem
serta gejala dan keunikan alam yang
dapat dikembangkan sebagai obyek
wisata alam.

Upaya mengembangkan ekowi-
sata di TNMB perlu disinergikan
tujuan-tujuan konservasi lingkung-
an dan kesejahteraan masyarakat
di sekitarnya. Konsep ini sudah
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swasta, taman nasional dan peme-

—

penduduk lokal sebagai komponen

banyak ditelaah dan menjadi pro-
gram operasional di setiap taman
nasional (Nugroho, 2011). Karakter
jasa ekowisata adalah cluster (Fodor
and Sitanyi, 2008) yang senantiasa

penting dalam jasa ekowisata (Lash
and Austin, 2003). Cluster ekowisata
merupakan organisasi ekowisata
(Prieto, Gilmore and Osiri, 2009) ya ng
diperankan penduduk lokal, lem-
baga swadaya masyarakat, pelaku

rintah untuk menghasilkan kewira-
usahaan ekowisata. Semakin
tinggi peran yang dilakukan oleh
penduduk lokal, dan memperoleh
manfaat kesejahteraan, maka cluster
ekowisata berfungsi optimal.

menempatkan masyarakat atau
Tabel. Produk dan Jasa Ekowisata di TN Meru Betiri
No Produk dan jasa Keterangan
1 Pemandangan dan atraksi | flora dan fauna; Gunung Meru Betiri, pantai Sukamade, Teluk Meru, Teluk
lingkungan dan budaya Hijau, Teluk Permisan, Teluk Damai; habitat dan pembiakan penyu di pantai

Sukamade, Pantai Rajegwesi

2 Manfaat lansekap Menjelajahi hutan di sekitar Teluk Hijau. trekking Nanggelan-Bandealit (3
hari), trekking Bande Alit-Sukamade (3 hari), panjat tebing, wisata bahari,

kampung nelayan tradisionil

3 Akomodasi dan fasilitas
layanan pendukung

Pondok wisata dan wisma peneliti, menara pandang, camping ground, dila-
yani MER (Masyarakat Ekowisata Rajegwesi)

4 Peralatan dan perlengkapan | Pemandu wisata, motor jagawana

Pendidikan dan ketrampil-
an

Penelitian pembiakan penyu, ekspedisi harimau jawa

6 Penghargaan Tidak ada secara formal

Catatan: klasifikasi berdasarkan Man urung (2002)
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untuk

Tulisan  ini
menelaah kluster ekowisata berbasis
masyarakat di wilayah TNMB.

bertujuan

Gambaran umum
Geografi TNMB terletak pada

113038'38" - 113058'30" BT dan
8020'48" - 8033'48" LS, menempati
wilayah — administrasi  Kabupaten

Jember dan Kabupaten Banyuwangi.
Batas-batas wilayahnya meliputi se-
belah Utara berbatasan dengan ka-
wasan PT. Perkebunan Nusantara
Xll Kebun Malangsari dan kawasan
hutan Perum PERHUTANI.

sebelah Timur berbatasan de-
ngan Kali Sanen, kawasan PT. Per-
kebunan Nusantara XIl Kebun Sum-
berjambe, PT. Perkebunan Treblasala
dan Desa Sarongan.
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Sebelah Selatan berba-
tasan dengan Samudera
Indonesia.

Sebelah Barat berbatasan dengan
kawasan hutan Perum PERHUTA-
NI, PT. Perkebunan Nusantara Xl
Kebun Kalisanen, Desa Sanenrejo,
Desa Andongrejo dan Desa Curah-
nongko.

Ada banyak tempat tujuan atau
lokasi, serta obyek wisata untuk di-
kunjungi wisatawan di TNMB. Se-
lain lansekap vegetasi hutan yang
indah, wisatawan dapat menikmati
Teluk Hijau, Teluk Permisan, Teluk
Damai; Pantai Rajegwesi, wisata
bahari, serta habitat dan pembiakan
penyu di pantai Sukamade. Wisata-
wan juga dapat melakukan trekking

Bande Alit menuju Sukamade (se-
lama 3 hari), panjat tebing, atau me-
nginap di Aomestay penduduk me-
nikmati kehidupan desa dan nelayan
tradisionil.

Masyarakat Ekowisata

Rajegwesi (MER)
Di TNMB telah berdiri Masyara-
kat Ekowisata Rajegwesi (MER),

yang merupakan organisasi ekowi-
sata berbasis masyarakat untuk men-
jalankan tujuan kesejahteraan seka-
ligus konservasi. Berdirinya MER
(pada bulan Nopember 2011) ber-
awal dari program model desa kon-
servasi (MDK) vyang dilaksanakan
oleh TNMB. Rajegwesi adalah

salah satu dusun di desa Sarongan
yang merupakan enclave di dalam




TNMB. MER berupaya mengam-
bil peran dalam produk/jasa usaha
ekowisata (lihat Tabel) di samping
usaha-usaha tani, nelayan dan mata
pencaharian lainnya.

MER  menghimpun  berbagai
aktivitas untuk mendukung jasa
layanan kepada wisatawan, yakni 6
rumah inap (homestay), 8 pemandu
wisata,20 rumah biogas (kelom-
pok Barokah Abadi). Mereka telah
memperoleh berbagai macam pela-
tihan ketrampilan untuk melayani
(hospitality) pengunjung, antara
lain dengan studi banding, pelatihan
motivasi, bahasa Inggris, kursus me-
masak. Pihak TNMB telah mem-
berikan subsidi perbaikan rumah
saat program homestay dimulai.
Jasa atau kegiatan yang mendukung
MER antara lain usaha nderes, peri-
kanan dan wisata bahari (berperahu
dan snorkling).

Karena masih baru, organisasi
MER masih sedang menemukan ben-
tuk. Banyak faktor yang mendina-
misasikan kehidupan kesehariannya.
Hal yang mendasar adalah aspek so-

sial. Bagaimanapun juga penduduk
lokal masih berkarakter nelayan
atau petani. Mereka perlu dibimb-
ing menjadi berkarakter melayani
pengunjung, yang menuntut pen-
guasaan komunikasi, toleransi, dan
pemahaman terhadap budaya pen-
gunjung atau wisatawan. Mereka
perlu waktu untuk merubah cara
berpikir, bersikap dan berperilaku
yang lebih melayani dan berkarakter
jasa.

Ada tiga faktor penting untuk
mendukung berkembangnya MER.
Pertama infrastruktur. Jalan menuju
obyek-obyek di TNBM secara umum
bermedan ‘berat. Sebagai contoh
menuju Rajegwesi dari Jember me-
merlukan waktu sekitar lima jam,
melewati jalanan kebun berkerikil,
berbatu, dan bergelombang. Dari
Rajegwesi menuju pantai Sukamade
memerlukan waktu dua jam dengan
mobil offroad. Di wilayah ini, sarana
komunikasi juga sangat terbatas,
hanya bisa menggunakan telepon
seluler beropretor Telkom3el de-
ngan sinyal yang tidak stabil. Secara
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umum, menuju desa Sarongan (ter-
masuk Rajegwesi) masih kuat den-
gan image perdesaan belum menun-
jukkan sebagai tujuan wisata.

Hambatan infrastruktur di atas
perlu dicarikan jalan keluar. Pemda,
TNMB, swasta, masyarakat atau
operator wisata dapat mengambil
peran sesuai dengan kompetensinya
masing-masing. Peran pemda sangat
penting untuk mengoperasionalkan
pengembangan ekowisata dilandasi
prinsip-prinsip sesuai pasal 2 Per-
mendagri No 33 Tahun 2009 Tentang
Pedoman Pengembangan Ekowi-
sata di Daerah, yakni (i) kesesuaian
antara jenis dan karakteristik ekowi-
sata; (i) konservasi; (iii) ekonomis;
(iv) edukasi; (v) kepuasan dan pe-
ngalaman kepada pengunjung; (vi)
partisipasi masyarakat dan (vii) me-
nampung kearifan lokal. Solusi ter-
hadap hambatan infrastruktur akan
menurunkan hambatan-hambatan
dalam arus barang, jasa dan orang
dalam jasa ekowisata (Nugroho,
2010).

Kedua faktor leadership. Leader-
ship di dalam MER belum optimal
berkembang. Belum nampak ini-
siatif yang mampu menghadirkan
visi dan misi. MER. Leadership masih
mengandalkan petugas TNMB yang
kebetulan memiliki pengaruh baik
terhadap anggota MER. Petugas ini
mampu berkomunikasi sangat baik
pemuda desa dan menjadi motivator
untuk pengembangan ekowisata.
Petugas ini menjadi real leader MER,
yang mendinamisasi seluruh aktivi-
tas MER atau kehadiran wisatawan.

Kebutuhan akan leadership dalam
organisasi/cluster ekowisata sangat
penting (WES, 2002). Leadership
berperan untuk menjalankan visi,
misi dan strategi dalam konser-
vasi lingkungan (Priero, Gilmore and
Osiri, 2009), serta menggali potensi
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dan atau inovasi lokal dalam as-
pek lingkungan dan sosial budaya
(Fodor and Sitanyi, 2008). Kepe-
mimpinan lokal adalah konsep yang
mengacu kepada praktek-praktek
pemerintahan lokal, yang mampu
membangun visi, membagi kebutu-
han dan mengimplementasikan ke-
bersamaan (partnership) di tingkat
lokal (Randle and Hatter, 2005). Hal
ini memerlukan leadership yang
tangguh, berkemampuan wirausaha
yang mampu mendayagunakan
kekayaan budaya, bahasa, dan
kekhasan lokal sebagai modal ino-
vasi lokal. Leadership mampu mem-
promosikan keunggulan komparatif,
inovasi teknologi dan spesialisasi, in-
frastruktur lokal, manajemen, pendi-
dikan dan pelatihan, serta pemasar-
an (Fodor and Sitanyi, 2008).

Ketiga faktor inovasi. Inovasi
ekowisata dalam konteks MER ma-
sih memiliki ruang yang luas untuk
dikembangkan, mencakup teknolo-
gi, kelembagaan, produk dan jasa

ekowisata dan  penunjangnya.
Karakter pengunjung ke TNMB
sangatlah spesifik, serius, dan pecin-
ta lingkungan. Sebagai misal, mere-
ka pergi ke Sukamade dengan tu-
juan untuk menyaksikan pembiakan
penyu. Mereka memerlukan waktu
sedikitnya dua hari dan semalam,
dengan biaya yang tidak sedikit.
Pengorbanan wisatawan ini perlu
dikompensasi dengan berbagai ino-
vasi yang memberikan pengalaman
mengesankan kepada pengunjung.
Aktivitas-aktivitas seperti  bakar
ikan, minum kelapa muda plus
gula kelapa atau snorkling sangat
memuaskan pengunjung. Pada prin-
sipnya, MER masih dapat mengem-
bangkan kegiatan yang ada saat ini
dengan tampilan lebih kepada jasa
ekowisata dibanding pertanian atau
perikanan.

Menurut  The Organisation  for
Economic Co-operation and Develop-
ment/OECD (1997), sistem inovasi
menekankan kepada peningkatan
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kinerja ekonomi berbasis knowledge,
dicirikan oleh teknologi, tenaga
trampil, pendidikan dan pelatihan,
dan inovasi produk, diikuti aliran
teknologi dan informasi. Pengem-
bangan inovasi dalam jasa ekowi-
sata diarahkan untuk membangun
partisipasi, menggali potensi lokal
dan mengembangkan program-pro-
gram lokal (bottom-up on regional
potentials) dalam aspek lingkung-
an dan sosial budaya (Fodor and
Sitanyi, 2008a). Pengembangan
inovasi difokuskan kepada peran
otonomi institusi lokal untuk mem-
promosikan transfer pengetahuan
dan teknologi, untuk memelihara
organisasi ekowisata senantiasa
memberikan aliran manfaat kepada
penduduk lokal maupun pengun-
jung dari anasir-anasir perilaku
pasar yang mengancam konservasi
lingkungan.

*) Kedua Penulis adalah Staf Pen-
gajar Universitas Widyagama Malang




